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ABSTRAK

Tuberkulosis (TBC) adalah penyakit yang menular melalui udara. Anak,
terutama balita, merupakan kelompok umur yang rentan tertular karena imunitas
yang rendah. Pemeriksaan mantoux test pada ba erduga TBC dibutuhkan untuk
menentukan status kesehatnnya, tetapi banyak g tidak menyadari karena
kebanyakan balita terduga TBC tidak tampak 1 itnya. Tujuan penelitian
adalah mengidenti 1 ga etahuan S (kerentanan, keparahan,
manfaat, hambatan inda penerimaan pelaksanaan
pemeriksaan mant

Penelitian
Kabupaten Tuban.
Penelitian kuantita
dengan teknik Sim

Hasil pene
(88,2%), persepsi
persepsi manfaat se
untuk bertindak seda
masing variabel indep

di Puskesmas Rengel
erduga TBC jumlah 152.
/, sampel 110 responden

yai : pengetahuan baik
parahan sedang (68,2%),
dang (84,5%), dan isyarat
secara parsial dari masing-
pengaruh faktor pengetahuan
(0=0,542), persepsi kerenta si keparahan (0=0,969), persepsi
manfaat (0=0,661), dan ada pengaru or persepsi hambatan (a=0,000) dan faktor
isyarat bertindak (0=0,000) terhadap penerimaan pelaksanaan pemeriksaan mantoux
test. Hasil analisa secara serempak menunjukkan ada pengaruh pengetahuan,
persepsi (kerentanan, keparahan, manfaat, hambatan), dan isyarat untuk bertindak
terhadap penerimaan pelaksanaan pemeriksaan manfoux test dengan nilai
signifikansi a = 0,000 (< o = 0,05). Penerimaan pelaksanaan pemeriksaan mantoux
test dipengaruhi oleh pengetahuan, persepsi dan isyarat untuk bertindak sebesar
86,9% (Nilai Adjusted R Square : 0.869), Dan persepsi hambatan (B=0,969)
mempunyai pengaruh lebih besar dari isyarat bertindak (B=0,626). Diperlukan
pemberian informasi dengan detail tentang penyakit TBC anak, kerentanan dan
keparahan TBC, manfaat, deteksi dini TBC dan pentingnya pelaksanaan pemeriksaan
mantoux test, sehingga perlu adanya kerja sama yang baik antara petugas kesehatan
dan kader kesehatan serta pihak terkait.
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